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ABSTRAK 
 

Nur Indah Sari, Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi Terhadap 

Pendapatan Usahatani Padi Di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros dibimbing oleh Arifin dan Abd. Asis Pata 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros. Lokasi ini dipilih karena masyarakatnya mayoritas petani dan 

sudah lama berusahatani padi. Tujuan dari penelitian ini yaitu (1) untuk 

mengetahui berapa besar perdapatan usatani padi di Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros, (2) untuk mengetahui pengaruh faktor sosial 

ekonomi terhadap pendapatan usahatani padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan 

Lau Kabupaten Maros. Data yang digunakan data perimer yaitu data yang 

dikumpulkan langsung dari lapangan, dan data sekunder yaitu data yang diperoleh 

dari studi literatur dari berbagai sumber yang dapat dijadikan referensi dalam 

penelitian ini. Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan 15% memperoleh 40 sampel,  dengan metode simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui hasil survei menggunakan alat bantu 

kuesioner kemudian ditabulasi untuk mendapatkan data untuk keperluan analisis. 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis biaya (TC=FC+VC), penerimaan 

(TR=Q×P), pendapatan (Pd=TR-TC), dan menggunakan analisis regresi linear 

berganda untuk permasalahan kedua.  

 Hasil dari penelitian ini memperoleh rata-rata pendapatan usahatani padi di 

Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros Rp. 5.094.568,75 dengan 

total penerimaan Rp. 8.284.562,5 dan biaya produksi Rp. 3.189.993,75. Umur 

petani (X1), tingkat pendidikan (X2) dan luas lahan (X4) berpengaruh terhadap 

pendapatan usahatani padi sedangkan lama berusahatani (X3) tidak berpengaruh.  

 

Kata kunci : pendapatan, usahatani padi, pengaruh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu tanaman budidaya 

terpenting dalam peradaban. Meskipun terutama mengacu pada jenis tanaman 

budidaya, padi juga digunakan untuk mengacu pada beberapa jenis dari marga 

(genus) yang sama, yang biasa disebut sebagai padi liar. Padi diduga berasal 

dari India atau Indocina dan masuk ke Indonesia dibawa oleh nenek moyang yang 

migrasi dari daratan Asia sekitar 1500 SM. Padi merupakan kebutuhan primer bagi 

masyarakat Indonesia, karena sebagai sumber energy dan karbohidrat bagi mereka. 

Selain itu, padi juga merupakan tanaman yang paling penting bagi jutaan petani kecil 

yang ada di berbagai wilayah di Indonesia (Handono, 2013).  

  Di Indonesia kebutuhan beras akan terus meningkat dari tahun ketahun sejalan 

dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap menu 

gizi. Oleh karena itu diperlukan ketersediaannya dalam jumlah yang besar serta mutu 

yang sesuai. Pertanian juga memikul beban yang besar, yaitu kemiskinan dan 

penyempitan lahan pertanian yang semakin meningkat.  Keadaan yang demikian 

dengan sendirinya menimbulkan ketidakmerataan yang mudah menimbulkan 

berbagai bentuk keresahan dan ancaman sosial ( Manawiyah Tamamala, 2021).  

  Sektor pertanian merupakan sektor yang mendapatkan perhatian cukup besar 

dari pemerintahan dikarenakan peranannya yang sangat penting dalam rangka 

pembangunan ekonomi jangka panjang maupun dalam rangka pemulihan ekonomi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tanaman
https://id.wikipedia.org/wiki/Peradaban
https://id.wikipedia.org/wiki/Padi_liar
https://id.wikipedia.org/wiki/India
https://id.wikipedia.org/wiki/Indocina
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bangsa. Peranan sektor pertanian adalah sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan 

pokok, sandang dan papan, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar 

penduduk , memberikan sumbangan terhadap pendapatan nasional yang tinggi, 

memberika devisa bagi negara dan mempunyai efek pengganda ekonomi yang tinggi 

dengan rendahnya ketergantngan terhadap impor, yaitu keterkaitan input-output antar 

industri, konsumsi dan investasi. Dampak pengganda tersebut relatif besar, sehingga 

sektor pertanian layak dijadikan sebagai sektor andalan dalam pembangunan ekonomi 

nasional. Sektor pertanian juga dapat menjadi basis dalam mengembangkan kegiatan 

ekonomi pedesaan melalui pengembangan usaha berbasis pertanian yaitu agribisnis 

(Arifin, 2015).  

Pengembangan Sektor pertanian di Kabupaten Maros didukung oleh 

sumberdaya yang tersedia, baik sumberdaya alam, sumberdaya manusia maupun 

sumberdaya buatan. Sebagian besar lahan di Kabupaten Maros digunakan untuk lahan 

pertanian. Salah satu wilayah kelurahan yang penduduknya mayoritas petani di  

Kecamatan Lau yaitu Kelurahan Allepolea yang memiliki luas wilayah 51,900 ha 

dengan jumlah penduduk 8.505 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 

1.638,73 jiwa/km² pada tahun 2021.   

Menurut BPP Lau, Produksi padi di Kelurahan Allepolea Kecematan Lau 

Kabupaten Maros meningkat setiap tahunnya, dimana setiap panen menghasilkan 5-6 

ton / musim tanam dengan 2 kali musim tanam pertahunnya, tetapi di tahun 2019 

terjadi penurunan produksi dikarenakan wabah COVID-19 yang menyebabkan 

penurunan produksi.  
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Pengelolaan usahatani padi yang baik sangat diperlukan agar pendapatan 

petani meningkat. Pengelolaan yang baik tidak terlepas dari karakteristik sosial 

ekonomi yang melekat dalam diri petani. Karakteristik petani adalah ciri-ciri atau 

sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang petani yang ditampilkan melalui pola pikir, 

sikap dan pola tindakan terhadap lingkungannya. Setiap petani meliliki karakteristik 

yang berbeda sebagai pendorong dalam melakukan suatu tindakan untuk tetap 

memilih mengembangkan usahataninya dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya.  

Ini tentunya memberikan dampak terhadap pendapatan usahatani padinya, 

penurunan jumlah pendapatan keluarga kemudian akan mempengaruhi petani dalam 

pembiayaan usahatani selanjutnya. Pada penelitian ini faktor sosial ekonomi yang 

mempengaruhi pendapatan usahatani padi seperti:  umur , tingkat pendidikan, lama 

berusahatani, dan luas lahan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi 

Terdahap Pendapatan Usahatani Padi Di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros”.  

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Berapa pendapatan usahatani padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros? 
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2.  Faktor sosial ekonomi apa yang mempengaruhi pendapatan usahatani 

padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk : 

1. Mengetahui pendapatan usahatani padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan 

Lau Kabupaten Maros. 

2. Mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan 

usahatani padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi bahan informasi mengenai 

pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan uasahatani padi 

dalam menetukan kebijakan.  

2. Bagi petani, diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai faktor 

sosial ekonomi yang dapat mempengaruhi pendapatan usahatani padi.  

3. Sebagai bahan referensi atau sumber informasi bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 
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BAB II 

TINJUAN PUSTAKA 

A. Usahatani  

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola input 

atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk, benih, dan 

pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan produksi yang 

tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat. Usaha tani juga merupakan ilmu 

yang mempelajari bagaimana seseorang memiliki usaha dan mengkoordinir faktor-

faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai modal sehingga 

memberikan manfaat yang sebaik-baiknya (Ken Suratiyah, 2006). 

Ilmu usahatani bisa diartikan juga sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana 

seseorang mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efisien untuk 

tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efesien 

bila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang mereka miliki (yang dikuasai) 

sebaik-baiknya, dan dikatakan efektif bila pemanfaatan sumber daya tersebut 

menghasilkan keluaran (output). Ditinjau dari segi pembangunan, hal terpenting 

mengenai usahatani adalah kondisi yang hendaknya senantiasa berubah, baik dalam 

ukuran maupun dalam susunannya, untuk memanfaatkan periode usahatani yang 

senantiasa berkembang secara lebih efisien (Murdiantoro, 2011). 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat diartikan bahwa yang dimaksud 

dengan usahatani adalah usaha yang dilakukan petani dalam memperoleh pendapatan 
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dengan memanfaatkan sumber daya alam, tenaga kerja dan modal yang mana 

sebagian dari pendapatan yang diterima digunakan untuk membiayai pengeluaran 

yang berhubungan dengan usahatani. 

B. Produksi  

Miller dan Meiners menjelaskan bahwa produksi diartikan sebagai 

penggunaan dan pendayagunaan sumber daya yang mengubah suatu komoditi 

lainnya yang sama sekali berbeda, baik dalam penjelasan apa, kapan, dan dimana 

komoditi tersebut dialokasikan, maupun dalam pengertian yang dapat dikerjakan 

oleh produsen terhadap komoditi tersebut. Produksi adalah suatu metode yang 

ertujuan untuk menambah kegunaan suatu barang dan jasa dengan menggunakan 

faktor-faktor produksi yang tersedia (Agus Ahyari, 2002).  

Produksi adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk merubah input menjadi 

output. Dalam proses produksi mempunyai komponen penting yang diperlukan dalam 

sistem produksi yaitu input, proses dan output, input merupakan suatu keperluan dari 

produksi akan komoditi yang melingkupi kemampuan manajerial, jiwa 

kewirausahaan, dan keberanian atau labor, mesin-mesin, capital, bangunan, pabrik 

dan peralatan lainnya (Miller dan Meiners, 1997).  

Produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam 

menghasilkan suatu produk, baik barang atau jasa yang kemudian dimanfaatkan oleh 

konsumen. Dalam memproduksi suatu bara barang atau jasa terdapat biaya yang 

harus dikeluarkan yaitu biaya produksi.  
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Biaya produksi sendiri adalah semua pengeluaran yang harus dikeluarkan 

produsen untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan penunjang 

lainnya yang akan didayagunakan agar produk-produk tertentu yang telah 

direncanakan dapat terwujud dengan baik.  

Selanjutnya dikatakan bahwa biaya usahatani biasanya diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu: biya tetap (fixed cost); dan biaya tidak tetap (variabel cost). Biaya 

tetap yaitu biaya yang diperuntukkan pembiayaan faktor-faktor produksi yang 

sifatnya tetap, tidak berubah walaupun produk yang dihasilkan berubah. Biaya tidak 

tetap yaitu biaya yang diperuntukkan pengadaan faktor-faktor produksi yang sifatnya 

berubah-ubah atau bervariasi bergantung pada produk yang telah direncankan (Karta 

Sapoerta dalam Zurotul Fuziah Lubis, 2018). Biaya total merupakan jumlah dari 

biaya variabel dan biaya tetap. Biaya total produksi dirumuskan sebagai berikut: 

TC = TFC + TVC 

Keterangan: 

 TC : biaya total produksi 

TFC : biaya tetap total 

TVC : biaya variabel total.   

C. Pendapatan  

Pendapatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan 

seorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan 

kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Pendapatan individu merupakan pendapatan 

yang diterima seluruh rumah tangga dalam prokonomian dari pembayaran atas 
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penggunaan faktor-faktor produksi yang dimiliki dan dari sumber lain. Pendapatan 

ialah salah satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan, maupun tahunan, 

kegiatan usaha pada akhirnya akan memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang 

diterima dari penjualan produk yang dikurangi biaya yang telah dikeluarkan ( 

Sukirno, 2010). 

Pendapatan merupakan uang yang diterima oleh seseorang atau perusahaan 

dalam bentuk gaji (salaries), upah (wages), sewa (rent), bunga (interest), laba (profit), 

dan sebagainya, bersama-sama dengan tunjangan pengangguran, uang pensiun, dan 

lain sebagainya. Dalam analisis mikro ekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai 

berkenaan dengan aliran penghasilan dalam suatu periode waktu yang berasal dari 

penyediaan faktor-faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja, dan modal) 

masing-masing dalam bentuk sewa, upah dan bunga, maupun laba, secara berurutan ( 

Jaya dalam L Listiani, 2020 ).  

Pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama periode tertentu. Maka 

dari itu, pendapatan dapat diartikan sebagai semua penghasilan atau menyebabkan 

bertambahnya kemampuan seseorang, baik yang digunakan untuk konsumsi maupun 

untuk tabungan. Dengan pendapatan tersebut digunakan untuk keperluan hidup dan 

untuk mencapai kepuasan (Jhinga dalam Khairul Rizal, 2021) 

Menurut ( Soekartawi dalam N Nopiyanti, 2020 ), analisis pendapatan adalah 

penerimaan dikurangi dengan semua biaya yang dikeluarkan dalam produksi. Untuk 

menghitung pendapatan usahatani padi terdapat total penerimaan yang harus diketahui, 

dimana total penerimaan menggunakan rumus jumlah produksi dikalikan dengan harga 
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produksi dengan satuan Rp (Suratiyah, 2006). Penerimaan dapat dirumuskan sebagai 

berikut:  

TR = Q x P 

Dimana:  

TR : Total penerimaan 

Q : Jumlah produksi yang diperoleh  

P  : Harga 

Selanjutnya untuk menghitung pendapatan dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

PD = TR- TC  

TR = Y. Py 

TC = FC + VC 

 

Dimana : 

 

Pd : Pendapatan usaha tani 

 

TR : Total Penerimaan (total reventue)  

TC : Total biaya (total cost) 

FC  : Biaya tetap (fixed cost) 

VC  : Biaya variabel (variable cost) 

Y  : Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tani (output)  

Py  : Harga output. 
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D. Faktor Sosial Ekonomi  

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 

masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan serta 

pendapatan. Dalam pembahasannya sosial dan ekonomi yang sering menjadi objek 

pembahasan yang berbeda. Dalam konsep sosiologi manusia yang sering disebut 

makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya bantuan 

dari orang lain, sehigga arti sosial yang sering diartikan sebagai hal yang berkenaan 

dengan masyarakat. Ekonomi berasal dari bahasa yunani yaitu aikos yang berarti 

keluarga atau rumah tangga dan nomos yang berarti peraturan.  

Dalam penelitian ini faktor sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap 

pendapatan usahatani padi adalah: umur petani, tingkat pendidikan, lama berusahatani 

dan luas lahan. 

1. Umur petani 

Dalam penelitian ini umur petani menjadi penentu prestasi kerjanya semakin 

tua umur petani maka secara fisik semakin berat pekerjaannya. Sehingga akan turun 

hasil prestasi kerjanya. Namun dalam hal tanggung jawab semakin tua umur 

petani/pekerja tidak akan berpengaruh karena semakin berpengalaman (Ken Suratiah, 

2015). 

2. Tingkat pendidikan  

Pendidikan merupakan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan pada diri 

seseorang. Tingkat pendidikan dapat dikatakan sebagai pendidikan terakhir formal 
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seperti SD, SMP, SMA dan pergurusn tinggi yang pernah ditempuh seseorang. 

Pendidikan dapat memberikan pengaruh besar terhadap pola pikir seseorang. Petani 

dengan latar belakang pendidikan yang tinggi akan memiliki kecenderungan 

pemikiran yang lebih maju dibandingkan dengan petani yang latar belakang 

pendidikan rendah (Irganov Maghfiroh, dkk, 2021).  

3. Lama berusahatani 

Lama berusahatani merupakan lama waktu yang digunakan bagi petani dalam 

pengolelohan usaha taninya. Petani yang sudah lama berkecimpung dalam 

usahataninya biasanya memilki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan 

petani yang baru saja berkecimpung dalam usaha taninya. Tetapi lama berusahatani 

belum tentu menjadi penyebab terjadinya peningkatan pendapatan pada usahataninya.  

            4. Luas Lahan 

Lahan merupakan salah satu sumber daya yang penting pada kehidupan 

manusia. Lahan juga mempunyai manfaat yang besar bagi kelangsungan hidup 

manusia. Manfaat itu tidak hanya dari sektor ekonomi saja, tapi juga sektor lainnya 

seperti lingkungan dan biologis. Oleh sebab itu dengan semakin banyaknya jumlah 

alih fungsi lahan yang terjadi selama ini akan menimbulkan berbagai permasalahan 

(Mustopa, 2011).  

Luas lahan sangat penting untuk diketahui karena tingkat produktivitas hasil 

panen ditentukan oleh luas lahan yang digunakan dalam berusahatani, sehingga 

mampu mempengaruhi pendapatan petani.  
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E. Penelitian Terdahulu 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khafidh Tri Ramhani, 

Marthen R Pellokila, I Nyoman Sirma. (2019). Pengaruh Faktor Sosial 

Ekonomi Terhadap Pendapatan Usahatani padi Sawah (Studi Kasus 

Gapoktan Tunmoni, Desa Noelbaku, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten 

Kupang.  

Data diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden, selain 

itu juga menggunakan metode kepustakaan dan dokumentasi. Data dianalisis 

menggunakan analisis pendapatan, dan analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan analisis pendapatan rata-rata pendapatan usahatani padi sawah 

pada Gaboktan adalah sebesar Rp. 8.307.659. sementara dari analisis regresi 

linear berganda diketahui bahwa faktor sosial ekonomi berpengaruh secara 

simultan. Sementara secara persial hanya pendidikan formal, biaya lahan, 

biaya tenaga kerja, biaya pupuk, biaya pestisida, biaya pasca panen, dan harga 

jual yang berpengaruh secara signifikan. Berdasarkan uji koefisien 

determinasi, faktor sosial ekonomi memilki pengaruh sebesar 96,2 % terhadap 

pendapatan. 

2. Mohammad Zainul Arifin dkk.  (2018).  Analisis Faktor-Faktor Sosial 

Ekonomi Yang Mempengaruhi Pendapatan Usahatani Padi Sawah Di Desa 

Sukorejo Kecamatan Sukorjo Kabupaten Ponorogo. penelitian ini bertujuan 

untuk mengenalisis Faktor-faktor social ekonomi yang mempengaruhi 

pendapatan usahatani padi sawah. Penelitian dilakukan di Di Desa Sukorejo 



 

13 
 

Kecamatan Sukorjo Kabupaten Ponorogo yang ditetapkan secara sengaja 

(purposive method). Metode pengambilan sampel menggunakan acak 

sederhana (simple random sampling) dengan jumlah responden sebanyak 50 

orang. Metode analisis data yang digunakan adalah model cobb-douglas 

dengan teknik Unit Output Price (UOP) atau UOP Cobb Duoglas Profit 

Funtion (UOP-CDPF).  

Hasi penelitian diketahui bahwa rata-rata keuntungan usahatani padi 

sawah sebesar Rp. 12.323.342 per hektar setiap satu kali tanam dengan nilai 

R/C ration yaitu 2, yang artinya bahwa dalam usahatani padi sawah dalam 

usahatani padi di Desa Sukorejo Kecamatan Sukorjo Kabupaten Ponorogo 

menguntungkan dan efesien. Selanjutnya ditemukan bahwa faktor-faktor yang 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan adalah harga pupuk urea, harga pupuk 

phonska, dan upah tenaga kerja. Faktor yang tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan adalah pendidikan, jumlah keluarga, harga pupuk organic, harga 

pupuk ZA, dan obat.  
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F. Karangka Pikir 

Pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan usahatani padi yaitu 

Umur petani, tingkat pendidikan, Lama berusahatani dan luas lahan. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

     

Gambar 1 . kerangka pikir 

G. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Usahatani padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

memberikan pendapatan. 

2. Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi di 

Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros adalah umur 

petani, tingkat pendidikan, dan luas lahan. 

 

Lahan sawah 

Pendapatan 

Faktor Sosial Ekonomi 

- Umur Petani 

- Tingkat Pendidikan 

- Lama Berusahatani 

- Luas Lahan  

Produksi 

Usahatani padi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten 

Maros dikarenakan sebagian penduduk di lokasi penelitian bekerja sebagai petani 

sehingga peneliti dapat mengetahui faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi 

pendapatan usahatani padi di lokasi tersebut. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 

bulan mulai dari bulan Maret – Mei 2023.   

B. Metode Penentuan Sampel 

 

Populasi adalah jumlah dari seluruh objek yang karakteristiknya akan diduga 

sebagai objek yang dibutuhkan peneliti, sedangkan sampel adalah sebagian dari 

populasi yang karakteristiknya akan diselidiki dan dianggap bisa mewakili 

keseluruhan populasi. Jumlah populasi petani di Kelurahan Allepolea adalah 340 

petani. Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan rumus slovin sebagai 

berikut : 

n  = 
𝑁

1+𝑁.𝑒²
     

Dimana : 

n : jumlah/ anggota sampel 

N : anggota populasi 

e  : error level (tingkat kesalahan 15%)  

populasi dalam penelitian ini sebanyak 340 petani dengan tingkat 
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kesalahan 15% , maka menggunakan rumus sebagai berikut: 

n = 
340

1+340.(15%)²
 

n = 
340

1+340 (0,0225)
 

n = 
340

8,65
 

n = 39,3 dibulatkan menjadi 40  

Berdasarkan perhitungan diatas didapat sampel sebanyak 40 orang petani 

dengan tingkat kesalahan 15%. Metode yang digunakan Simple Random Sampling 

dimana sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi.   

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan yaitu data kuantitatif dan mengambil data secara 

langsung ke petani dengan teknik wawancara menggunakan alat bantu kuesioner.  

2. Sumber data 

a. Data primer  

Data primer yaiu data yang dikumpulkan langsung dari lapangan 

menggunakan alat bantu kuesioner.  

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari hasil studi literatur dari 

berbagai sumber yang dijadikan refereensi dalam menyusun penelitian ini.  

 



 

17 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik: 

a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan 

langsung ke lokasi penelitian untuk mengamati secara langsung petani 

yang berusahatani padi di Kelurahan Allepolea.  

b. Wawancara cara pengumpulan data dengan cara tatap muka dengan 

responden atau secara lisan metode ini merupakan cara efektif bagi peneliti 

karena data yang dihasilkan sangat akurat.. 

c. Dokumentasi adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 

penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan. Selain itu, dokumentasi 

juga diartikan sebagai pemberian atau pengumpulan bukti dan keterangan 

(seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi lainnya).  

E. Metode Analisis Data 

Untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diterima petani dalam sekali 

musim tanam di daerah penelitian maka digunakan rumus sebagai berikut:  

a. Total biaya 

TC = TFC + TVC 

Dimana : 

TC  : biaya total produksi 

TFC  : total biaya tetap  

TVC  : total biaya variabel.  
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b. Penerimaan  

TR = Q x P 

Dimana :  

TR : Total penerimaan 

Q   : Jumlah produksi yang diperoleh  

P  : Harga 

c. Pendapatan  

Pd = TR – TC  

 

Dimana :  

 

Pd : Pendapatan   

 

TR : Total penerimaan 

TC : Total biaya  

Untuk mengetahui pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan 

usahatani padi menggunakan rumus regresi linear berganda sebagai berikut:  

LnY = α + b1 lnX1 + b2 lnX2 + b3 lnX3 + b4 lnX4 + e 

Dimana : Y   : Pendapatan  

    α   : Konstanta 

    b1, b2, b3, b4  : Koefisien regresi 

    X1  : Umur petani 

    X2  : Tingkat pendidikan 

    X3  : Lama Berusahatani 

    X4  : Luas lahan  
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e  : error 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tabulasi dan persentase 

dengan analisi deskriptif kuantitatif 

F. Defenisi Operasional 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau 

Kabupaten Maros. 

2. Sampel dalam penelitian ini yaitu petani yang berusahatani padi di 

Kelurahan Allepolea sebanyak 40 petani.  

3. Usahatani padi  adalah sistem budidaya yang dijalankan  petani untuk 

memperoleh pendapatan dan keuntungan.  

4. Tingkat pendidikan adalah pengetahuan yang dimilki oleh petani.  

5. Lama berusahatani adalah lama petani dalam berusahatani dengan hitungan 

tahun. 

6. Luas lahan adalah lahan yang digunakan petani dalam hitungan (ha). 

7. Biaya produksi adalah semua faktor produksi yang digunakan baik dalam 

bentuk benda maupun jasa selama produksi berlangsung .  

8. Penerimaan salah total produksi yang dihasilkan dengan harga jual.  

9. Pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari usahatani padi yang dijalankan 

dan untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari petani.  

10. Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok 

masyarakat yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendidikan dan 

pendapatan.  
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BAB IV 

KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN 

A. Kelurahan Allepolea 

Allepolea adalah suatu kelurahan di Kabupaten Maros yang berstatus sebagai 

kelurahan definitive dan tergolong sebagai kelurahan swasembada. Kelurahan 

Allepolea terletak pada wilayah dataran rendah. Beberapa lokasi pada jarak orbitrasi 

atau pusat pemerintahan dari Kelurahan Allepolea adalah sebagai berikut:  

 Jarak dari pusat pemerintahan kecamatan Maccini Baji 1 Km.  

 Jarak dari pusat pemerintahan Kabupaten 2 Km.  

 Jarak dari pusat pemerintah Provinsi 32 Km. 

B. Tata Guna Lahan  

Tabel 1. Tata guna lahan di Kelurahan Allepolea Kecematan Lau Kabupten  

Maros 

No Penggunaan Lahan  
Luas Lahan 

(ha) 
Presentase (%) 

1 Pemukiman / bangunan 31,98 6,16 

2 Sawah 426 82,08 

4 Perkebunan 15 2,89 

5 Sekolah 45 8,67 

7 Perikanan _ 0 

8 Jalan 1,02 0,19 

  Total 519 Ha 100 

sumber : Kantor Kelurahan Allepolea, 2023 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penggunaan lahan terbesar adalah sawah 

sebesar 422 ha dengan presentase 81,34%. Sedangkan yang terkecil adalah Jalan 

sebesar 1.02 ha dengan presentase 0,19%.  

Batas wilayah 

Tabel 2. Batas-batas wilayah Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten 

Maros.  

Sebelah  Batasan  

Utara  
Kelurahan Maccini Baji, akaelurahan Soreang, dan Kelurahan 

Mattiro Deceng 

Selatan  Kelurahan Turikale dan Kelurahan Baju Bodoa 

Barat  Kelurahan Bji Pamai dan Kelurahan Soreang 

Timur  
Kelurahan Raya, Kelurahan Boribellaya, dan Kelurahan Mattiro 

Deceng  

Sumber: Kantor kelurahan Allepolea 2023 

Jumlah penduduk 

Kelurahan Allepolea memiliki luas 5,19 km² dan penduduk berjumlah 8.505 

jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk sebesar 1.638,73 jiwa/km² pada tahun 2021. 

Adapun rasio jenis kelamin penduduk Kelurahan Allepolea pada tahun tersebut 

adalah 102,74. Artinya, tiap 100 penduduk perempuan ada sebanyak 102 penduduk 

laki-laki. Berikut ini adalah data jumlah penduduk Kelurahan Allepolea dari tahun ke 

tahun: 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Baji_Pamai,_Maros_Baru,_Maros
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Rasio_jenis_kelamin_manusia
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Tabel 3. Jumlah penduduk Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten 

Maros.  

 

Tahun  
Laki-

laki 
Perempuan  

Jumlah  Total  Pertumbuhan  Kepadatan  

Rumah  Penduduk  Penduduk  Penduduk  

Tangga        

2018 4.037 4.093 1.674 8.13 86 1.566,47 

2019 4.079 4.133 1.69 8.212 82 1.582,27 

2020 4.303 4.119 2.058 8.422 210 1.622,74 

2021 4.310 4.195 2.460 8.505 83 1.638,73 
Sumber: Kantor Kelurahan Allepolea, 2023 

C. Keadaan Penduduk 

 Penduduk di Kelurahan Allepolea berjumlah 8.505 jiwa dengan tingkat 

kepadatan penduduk sebesar 1.638,73 jiwa/km² pada tahun 2021. Adapun rasio jenis 

kelamin penduduk Kelurahan Allepolea pada tahun tersebut adalah 102,74. Artinya, 

tiap 100 penduduk perempuan ada sebanyak 102 penduduk laki-laki. 

 Penduduk di Kelurahan Allepolea memiliki mata pencaharian yang berbeda-

beda. Dapat dilihat dari table berikut : 

Tabel 4. Distribusi penduduk menurut jenis mata pencaharian di Kelurahan 

Allepolea Kecamatan Lau Kabupten Maros 

 

No  Uraian  Jumlah Penduduk (Jiwa) Presentase (%) 

1 Petani 960 47,71 

2 Peternak - 0 

4 Nelayan 33 1,64 

5 Pengrajin 12 0,59 

7 Pedagang 550 27,33 

8 PNS/ABRI 436 21,66 

9 Wiraswasta - 0 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Rasio_jenis_kelamin_manusia
https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Rasio_jenis_kelamin_manusia
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10 Penambang 10 0,49 

11 Lain-lain 11 0,54 

  Total 2012 100 

sumber : Kantor Kelurahan Allepolea, 2023 

 Dari tabel distribusi penduduk menurut jenis mata pencaharian di Kelurahan 

Allepolea di atas dapat dilihat bahwa penduduk yang memiliki sumber mata 

pencaharian terbesar adalah petani sebesar 960 jiwa dengan persentasi 47,71%. 

Sedangkan bermata pencaharian terkecil adalah penambang sebesar 10 jiwa dengan 

persentase 0,49%.  

 Tingkat pendidikan formal merupakan salah satu kunci utama dalam 

mengembangkan dan membangun masyarakt. Adapun gambaran mengenai tingkat 

pendidikan penduduk di Kelurahan Allepolea sebagai berikut : 

Tabel 5. Distribusi penduduk menurut tingkat pendidikan formal di Kelurahan 

Allepolea Kecamatan Lau Kabupten Maros 

 

No  Tingkat Pendidikan  Jumlah Penduduk (Jiwa) Presentase (%) 

1 SD/MI 1895 23,85 

2 SLTP/SMP 1535 19,32 

4 SLTA/SMA 1760 22,15 

5 Serjana (S1) 340 4,27 

7 Strata 2 (S2) 52 0,65 

8 Akademik 156 1,96 

9 Belum Sekolah 1036 13,04 

10 Tidak Tamat SD 1170 14,2 

  Total 7944 100 

sumber : Kantor Kelurahan Allepolea, 2023 
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Dari tabel distribusi penduduk menurut jenis tingkat pendidikan di Kelurahan 

Allepolea umumnya dan sebagian dar penduduk menyelesaikan penddikan di tingkat 

SD (Sekolah Dasar) yaitu 1895 jiwa dengan persentase 23,85%, akan tetapi adapun 

penduduk yang tidak tamat sekolah dasar yakni sebanyak 1170 jiwa dengan 

persentase 14,2%.  

D. Sarana dan prasarana  

 Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau memiliki sarana dan prasarana yang 

digunakan oleh masyarakat di Kelurahan Allepolea yang dapat berfungsi untuk 

membantu warga sekitar. Adapun sarana dan prasarana Kelurahan Allepolea dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Sarana dan prasarana di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau 

Kabupten Maros 

 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah Penduduk (Jiwa) 

1 Sekolah Dasar 1 

2 Sekolah Menengah Pertama 1 

4 Sekolah Menengah Atas 1 

5 Masjid 9 

7 Mushollah 1 

8 Posyandu 7 

9 Kantor Lurah 1 

10 Kantor Kecamatan 1 

  Total 22 

sumber : Kantor Kelurahan Allepolea, 2023 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

 Responden dalam penelitian ini adalah petani yang bertempat tinggal di 

Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupten Maros yang berusahatani padi.  

Sumber: Data Primer Diolah,2023 

1. Umur petani 

 Berdasaran tabel 5 di atas dilihat bahwa responden yang rentang umur di 

bawah atau sama dengan 40 tahun berjumlah 9 orang dengan persentase 0,225 %, 

responden dengan rentang umur 41 sampai dengan 59 berjumlah 22 orang dengan 

persentase 0,55%, dan responden dengan rentang umur di atas atau sama dengan 60 

berjumlah 9 orang dengan persentase 0,225%. Ini menunjukkan bahwa padi di 

Kelurahan Allepolea didominasi oleh petani dengan rentang umur 41-59.   

 

 

 

 Tabel 7. Karakteristik responden petani padi berdasarkan umur di 

Kelurahan Allepolea Kecamata Lau Kabupaten Maros. 

 

No Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 ≤40 9 0.225 

2 41-59 22 0.55 

3 ≥60 9 0.225 

  Total 40 100% 
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2. Tingkat pendidikan 

Tabel 8. Karakteristik responden petani padi berdasarkan tingkat pendidikan 

di Kelurahan Allepolea Kecamata Lau Kabupaten Maros. 

NO Pendidikan (tahun) jumlah (orang) persentase (%) 

 1 Tidak Sekolah 8 0.2 

 2 SD 22 0.55 

 3 SMP 2 0.05 

 4 SMA 8 0.2 

   Total 40 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah,2023 

 Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat krakteristik responden berdasarkan 

Tingkat pendidikan di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau, responden dengan 

tamatan  Sekolah Dasar (SD) berjumlah 22 orang dengan persentase 0,55%, 

responden dengan tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP) berjumlah 2 orang 

dengan persentase 0,05%, sedangkan responden dengan tamatan Sekolah Menengah 

Atas (SMA) berjumlah 8 orang dengan persentase 0,2%, dan responden yang tidak 

sekolah berjumlah 8 orang dengan persentase 0,2%. Ini menunjukka bahwa 

responden didominasi oleh tamatan SD dengan jumlah 22 orang dengan  persentase 

0,55%. 

 

 

 

 



 

27 
 

3. Lama Berusahatani 

Tabel 9. Karakteristik responden petani padi berdasarkan pengalaman di 

Kelurahan Allepolea Kecamata Lau Kabupaten Maros.  

No pengalaman (tahun) jumlah (orang) persentase (%) 

 1 ≤30 25 0.625 

 2 31-50 11 0.275 

 3 >50 4 0.1 

   Total 40 100% 

 Sumber: Data Primer Diolah,2023 

 

 Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat karakteristik responden petan padi 

berdasarkan pengalaman di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros, 

responden dengan pengalaman di bawah atau sama dengan 30 tahun berjumlah 25 

oranng dengan persentase 0,625 %, responden dengan pengalaman 31-50 tahun 

berjumlah 11 orang dengan persentase 0,275%, sedangkan responden dengan 

pengalaman lebih dari 50 tahun berjumlah 4 orang dengan persentase 0,1%. Ini 

menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pengalaman didominasi 

oleh pengalaman di bawah atau sama dengan 30 tahun berjumlah 25 dengan 

persentase 0,625%. 

4. Luas Lahan 

Tabel 10. Karakteristik responden petani padi berdasarkan luas lahan di 

Kelurahan Allepolea Kecamata Lau Kabupaten Maros. 

No Luas Lahan (Ha) jumlah (orang) persentase (%) 
 1 ≤ 0,50 25 0.625 
 2 < 0, 50 15 0.375 
   Total 40 100% 
 Sumber: Data Primer Diolah,2023 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat karakteristik responden berdasarkan 

luas lahan di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau, petani rresponden dengan luas 

lahan dibawah atau sma dengan 0,50 ha berjumlah 25 responden dengan persentase 

0,625%, sedangkan responden yang memiliki luas lahan di atas 0,50 ha berjumlah 15 

responden dengan persentase 0,375%. Ini menunjukkan bahwa responden yang 

memiliki luas lahan dibawah atau sama dengan 0,50 ha lebih banyak dibandingkan 

luas lahan di atas 0,50 ha. 

B. Pendapatan usahatani padi 

Pendapatan usahatani padi diperoleh dari hasil pengurangan antara 

penerimaan dengan biaya total. Pendapatan dapat dihitung menggunakan rumus : 

Pd = TR – TC. 

a. Biaya produksi 

Analisis biaya digunakan untuk menghitung biaya produksi usahatani padi 

yang meliputi biaya total dan biaya variabel. Dalam menghitung biaya produksi 

digunakan rumus : 

 TC = FC + VC 

Untuk melihat biaya produksi pada usahatani padi dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 
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Tabel 11. Rata-rata biaya produksi usahatani padi di Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

No  Jenis Biaya Jumlah Biaya 

1 Biaya Tetap 

 

 

a. Biaya Pajak Lahan RP. 248.850,00 

 

b. Biaya Penyusutan Rp. 352.156,25 

 

c. Biaya Irigasi Rp. 189.825,00 

2 Biaya Variabel 

 

 

a.Biaya Benih Rp. 252.150,00 

 

b. Biaya Tenaga Kerja Rp. 1.402.037,5 

 

c. Biaya Pupuk Rp. 619.375,00 

 

d. Biaya pestisida Rp. 125.600,00 

  Total Biaya Rp. 3.189.993,75  

Sumber: Data Primer Diolah, 2023 

1. Biaya Tetap 

          Biaya tetap adalah biaya yang sifatnya relatif tetap jumlahnya, dan terus 

menerus dikeluarkan oleh petani walaupun produksi yang dihasilkan banyak 

atau sedikit. Biaya tetap dalam penelitian ini meliputi: biaya pajak lahan, 

biaya penyusutan dan biaya irigasi. Biaya Tetap yang dikeluarkan petani 

usahatani padi yaitu biaya pajak lahan Rp. 248.850, biaya penyusutan Rp. 

352.156, 75 dan biaya irigasi Rp. 189.825. 

2. Biaya variabel 

         Biaya variabel merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh 

produksi yang diperoleh. Biaya variabel meliputi: biaya benih, biaya tenaga 

kerja, biaya pupuk dan biaya pestisida.  
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a. Biaya benih 

Tabel 12. Rata-rata kebutuhan benih usahatani padi di Kelurahan 

Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

 

No 
Luas Lahan  Kebutuhan  Harga  Total Biaya 

(Ha) Benih (Kg)  (Rp/Kg) (rp/ha) 

1. 0,3 15,95 15.775 Rp. 252.150 

Sumber: Data Primer Diolah,2023 

Tabel di atas menunjukkan rata-rata penggunaan benih dengan luas lahan 0,30 

ha, kebutuhan benih 15,95 Kg dengan harga Rp.15.775/Kg. dengan total biaya Rp. 

252.150. Para petani rata-rata menggunakan pupuk Inpari dengan harga 15.000/Kg.  

b. Biaya tenaga kerja 

Tabel 13. Rata-rata biaya tenaga kerja usahatani padi di Kelurahan 

Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

 

No  Jenis pekerjaan  
Luas lahan  

HOK 
Total biaya 

(Ha) (rp) 

1 Pengolahan 0,3 3.175 Rp. 358.750 

 

Lahan 

   2 Penyemaian 0,3 1           Rp.42.625 

3 penanaman 0,3 1,175 Rp. 236.250 

4 pemupukan 0,3 1            Rp. 19.800 

5 pengendalian 0,3 1            Rp. 20.900 

 

HPT 

   6 Penyiangan 0,3 1,15            Rp. 19.400 

7 Panen 0,3 1 Rp. 586.312 

  Total             Rp.1.402.037, 5 

Sumber: data primer diolah, 2023 

Pada tabel diatas menunjukan rata-rata biaya tenaga kerja yang dikeluarkan 

oleh petani sebesar Rp.1.402.037, 5. 
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c. Biaya Pupuk  

Tabel 14. Rata-rata biaya pupuk usahatani padi di Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

 

No  
Luas lahan   Jenis  kebutuhan Tota biaya 

(Ha) Pupuk  Pupuk (Kg) (Rp/Ha) 

1 0,3 Urea 138,75 Rp. 371.750 

2 0,3 Phonska 85 Rp. 247.625 

  Total     Rp. 619.375 

Sumber: Data Primer Diolah,2023 

Tabel diatas menunjukkan rata-rata biaya pupuk yang digunakan oleh petani, 

jenis pupuk yang digunakan yaitu : pupuk urea dan pupuk phonska. Kebutuhan pupuk 

urea 138,75 kg dengan total biaya Rp. 371.750 , sedangkan kebutuhan pupuk phonska 

85 kg dengan total biaya Rp. Rp. 247.625. total biya yang dikeluarkan sebesar Rp. 

615.375 dengan perbandingan 2:1 penggunaan. 

d. Biaya pestisida 

Tabel 15. Rata-rata biaya pestisida usahatani padi di Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros. 

 

no 
Luas lahan  Kebutuhan  Total biaya 

(Ha) pestisida (l) (Rp/Ha) 

1 0,3 2,125 Rp.125.600 

  Total   Rp. 125.600 

Sumber: Data Primer Diolah,2023 

Tabel di atas menunjukkan rata-rata biaya pestisida yang digunakan petani 

sebesar Rp. 125.600 dengan luas lahan 0,3 Ha menggunakan pestisida 2,125 liter. 

b. Penerimaan usahatani  padi  

Penerimaan usahatani padi dengan rumus: 

TR = Q × P 
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TR = Rp.1.563,13 Kg/MT × Rp. 5.300/Kg 

 

TR = Rp. 8.284.562,50 kg/MT 

Keterangan : 

TR : penerimaan 

Q   : jumlah produksi (Kg/MT) 

P    : Harga Jual (Rp/Kg) 

 Berdsarkan perhitungan rata-rata penerimaan usahatani padi adalah  Rp. 

8.284.562, 5 dengan jumlah produksi Rp. 1.558,125 kg per musim tanam dengan 

harga jual Rp. 5.300 per kg. 

c. Pendapatan Usahatani Padi 

Pendapatan usahatani padi diperoleh hasil kurang dari antara penerimaan 

dengan biaya total. Pendapatan dapat dihitung menggunakan rumus : 

Pd = TR - TC 

Pendapatan usahatani padi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 16. Rata-rata pendapatan usahatani padi di Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros 

 

No Uraian Jumlah 

1. Penerimaan  Rp. 8.284.562,50 

2. Biaya Produksi Rp. 3.189.993,75 

  Pendapatan RP. 5.094.568,75 

Sumber: Data Primer Diolah,2023 

Berdasarkan tabel 7 diatas mengenai rata-rata pendapatan usahatani padi 

diperoleh RP. 5.094.568,75 per musim tanam, dari hasil pengurangan antara jumlah.  
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penerimaan Rp. 8.284.562,50 dengan biaya produksi Rp. 3.189.993,75 dengan luas 

lahan rata-rata 0,30 Ha.  

C. Pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan usahatani padi.  

Pada tabel dibawah dapat dilihat hasil pengolahan data dengan menggunakan 

program SPSS berikut ini: 

Tabel 17. Hasil regresi pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap pendapatan 

usahatani padi di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten 

Maros.  

 

Variabel  
Koefisien  

Standar error  t-hit Prob  Sig  
Regresi  

Umur (X1) 3.035 1.195 2.541 .016 ** 
Tingkat Pendidikan (X2) 533 258 2.066 .046 **  
Lama Berusahatani (X3) -687 -439 -1.662 .105 Ns 
Luas Lahan (X4) -313 -360 -2.522 .016 ** 
Konstanta 5.419 

    R Square .358 

    Mulltiple-R .598a 

    F Hitung 4.869 

    Sig F .003         
Sumber: Data Primer Diolah,2023 

Keterangan:  

** = berpengaruh pada taraf kepercayaan 95%  

Ns = Non Signifikan  

Berdasarkan tabel diatas mengenai pengaruh faktor sosial ekonomi terhadap 

pendapatan usahtani padi yang peroleh menggunakan program SPSS, diketahui 

persamaan regresi liner berganda seagai berikut:  

Y = 5.419 + 3.035 lnX1 + 533 lnX2 – 687 lnX3 – 313 lnX4 + e 

 

Dari hasil pengujian statistik diperoleh nilai Multiple R – Square sebesar 
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0,358 yang mengartikan bahwa secara menyuluruh, ada hubungan yang cukup erat 

antara umur petani, tingkat pendidikan, lama berusahatani dan luas lahan terhadap 

pendapatan usahatani padi sebesar 35,8% hal ini didukung degan F- hitung 4,869 > F- 

tabel 2,68 pada taraf kepercayaan 95% (α = 0,05), dengan demikian H1 diterima dan 

H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara umur petani, tingkat 

pendidikan, lama berusahatani dan luas lahan terhadap pendapan usahatani padi.  

Sedangkan untuk melihat pengaruh secara persial ke-4 faktor sosial ekonomi 

seperti : umur petani, tingkat pendidikan, lama berusahatani dan luas lahan terhadap 

pendapatan usahatani padi dapat dilihat dari uraian di bawah ini:  

a. Pengaruh Umur petani (X1) terhadap pendapatan usahtani padi  

umur petani mejadi penentu prestasi kerja seseorang, semakin tua umur petani 

semakin berat pekerjaannya, sehingga akan turun prestasi kerjanya. Namun dalam hal 

ini umur petani manjadi salah satu faktor sosial ekoomi yng berpengaruh terhadap 

pendapatan di lokasi penelitian karena rata-rata petani yang sudah berpengalaman. 

Berdasarkan hasil output SPSS “coefficients” diketahui nilai signifikan variabel umur 

petani (X1) adalah sebesar 0,016. Karena nilai sig. 0,016 < probabilitas 0,05, dengan t 

hitung dari umur petani (X1) lebih besar dari t tabel (2,541 > 2,030). Maka dapat 

disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis diterima yang artinya umur petani (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y) pada taraf kepercayaan 95%.  

b. Pengaruh tingkat pendidikan (X3) terhadap pendapatan usahtani padi  

Tingkat Pendidikan mempengaruhi pola pikir petani, dan seharusnya semakin 

tinggi Pendidikan petani maka akan semakin baik untuk menerima informasi terikat 
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inovasi dan teknologi terbaru mengenai pengolahan ataupun pemasaran pertanian 

sehingga output produksi bisa ditingkatkan dan mampu meningkatkan pendapatan 

petani.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Allepolea 

Kecamatan Lau Kabupaten Maros diperoleh rata-rata pendidikan terakhir petani yaitu 

Sekolah Dasar (SD) yang dimana petani tersebut sudah lama berusahatani, ini 

dipengaruhi karena pekerjaan petani tersebut dari dulu sampai sekarang hanya bekerja 

sebagai petani untuk memperoleh pendapatan.  

Berdasarkan hasil output SPSS “coefficients” diketahui nilai signifikan 

variabel tingkat pendidikan (X2) adalah sebesar 0,046. Karena nilai sig. 0,046 < 

probabilitas 0,05, dengan t hitung dari tingkat pendidikan (X2) lebih besar dari t tabel 

(2,066 > 2,030). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis diterima yang 

artinya tingkat pendidikan (X2) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Y) pada 

taraf kepercayaan 95%.  

c. Pengaruh lama berusahatani (X3) terhadap pendapatan usahtani padi  

Lama berusahatani adalah lamanya seorang petani bekerja atau berusaha 

dalam mengelolah usahataninya yang dihitung berdasarkan tahun. Hasil uji t 

diperoleh 1,662 < t tabel 2,030 pada tingkat kepercayaan 95%. Dengan demikian H1 

ditolah H0 diterima yang artinya tidak terdapat pengaruh atau tidak signifikan antara 

lama berusahatani terhadap pendapatan usahatani padi.  

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan Allepolea Kecamatan Lau Kabupaten 

Maros mengenail lama berusatani yang dimilki petani padi rata-rata 25 tahun . lama 
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berusahatani padi sudah cukup baik, tetapi belum tentu menjamin hasil yang diterima 

semakin baik. Lama berusahatani yang ada pada petani harus disejajarkan dengan 

banyaknya pengetahuan petani tentang bagaimana petani mengolah usahataninya.  

d.  Pengaruh luas lahan (X4) terhadap pendapatan usahtani padi  

Lahan merupakan tempat berlangsungnya kegiatan usahatani yang dijalankan,  

lahan termasuk faktor yang mempengaruhi produksi padi, semakin luas lahan 

semakin besar peluang petani untuk menghasilkan produksi yang lebih besar dan 

mampu meningkatkan pendapatan.  

Hasil uji t diperoleh nilai t- hitung 2,522 > t- tabel 2,030 pada tingkat 

kepercayaan 95%. Dengan demikian H1 diterima H0 ditolak yang artinya terdapat 

pengaruh atau signifikan antara luas lahan terhadap pendapatan uasahatani padi. 

Tujuan dari usahatai adalah untuk memperoleh hasil sebanyak-banyaknya. Tujuan 

tersebut akan tercapai jika lahan yang digunakan dipelihara dengan baik, dan terjadi 

keseimbangan antara pengambilan hasil dengan pemeliharaan tanah. Pengambilan 

hasil yang terus-menerus tanpa adanya keseimbangan antara pengambilan hasil 

dengan pemeliharaan tanah   adalah keliru, karena jika tanah rusak tidak akan mampu 

lagi memberikan jaminan hidup bagi tumbuhan diatasnya. Berdasarkan hasil 

penelitian di Kelurahan Allepolea Kecamata Lau Kabupaten Maros diperoleh rata-

rata luas lahan 0,30 ha.  
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari hasil penelitian diperoleh pendapatan RP. 5.094.568,75 per satu kali 

musim tanam dengan luas lahan rata-rata 0,30 ha.  

2. Faktor sosial ekonomi yang mempengaruhi pendapatan di daerah 

penelitian yaitu variabel Umur petani (X1) variabel Tingkat pendidikan 

(X2) dan variabel Luas Lahan (X4), sedangkan variabel Lama 

berusahatani (X4) tidak berpengaruh terhadap pendapatan. 

B. Saran 

Petani sebaiknya lebih memperhatikan apa saja yang menjadi penunjang 

produksi usahatani padi, sehingga dapat mengurangi biaya produksi yang dikeluarkan 

agar pendapatan usahatani padi meningkat dan juga dapat memperhatikan atau lebih 

mengetahui  faktor sosial ekonomi apa yang mempengaruhi pendapatan usahatani.  
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Lampiran 1 karakteristik petani sampel 
    

  

         
No 

Sampel 
Umur Pendidikan 

Luas  Pengalaman  Jumlah Status 

Kepemilikan 
Produksi 

harga  

Lahan Bertani  Tanggungan Padi 

  (Tahun) (Tahun) (Ha) (Tahun) (Tahun) Lahan  (Kg) (Rp) 

1 51 SD 1 27 4 penggarap 2.000 5.300 

2 53 
Tidak 

sekolah 
0,25 45 1 penggarap 500 5.300 

3 36 SD 0,4 10 2 penggarap 750 5.300 

4 38 SD 0,3 8 2 penggarap 750 5.300 

5 75 SD 2 60 3 Pemilik 6.000 5.300 

6 42 SD 1 8 4 penggarap 1.500 5.300 

7 59 SD 0,5 20 4 penggarap 1.125 5.300 

8 35 SD 0,5 8 3 penggarap 1.250 5.300 

9 56 SD 0,85 10 3 Pemilik 3.000 5.300 

10 38 SD 0,3 10 3 penggarap 625 5.300 

11 46 SD 0,5 20 4 penggarap 1.125 5.300 

12 60 SD 0,18 40 1 penggarap 375 5.300 

13 45 SMA 0,35 10 3 penggarap 750 5.300 

14 51 SMA 0,7 20 3 penggarap 1.250 5.300 

15 60 SD 0,06 30 3 Pemilik 500 5.300 

16 56 SD 1 40 3 Pemilik 3.750 5.300 

17 33 SD 0,3 8 4 penggarap 500 5.300 

18 42 SD 0,22 25 6 penggarap 450 5.300 

19 68 
Tidak 

sekolah 
2 50 3 Pemilik 5.000 5.300 

20 46 SMA 0,8 10 4 Pemilik 2.750 5.300 

21 49 SMA 0,32 9 5 penggarap 625 5.300 

22 72 
Tidak 

sekolah 
2 55 5 penggarap 2.750 5.300 

23 60 
Tidak 

sekolah 
0,45 50 3 penggarap 1.000 5.300 

24 48 SD 0,4 15 2 penggarap 1.000 5.300 

25 52 SD 0,5 35 2 penggarap 1.250 5.300 

26 50 SD 0,3 30 4 penggarap 375 5.300 

27 46 SD 0,7 15 2 penggarap 1.625 5.300 

28 53 SMA 0,5 20 6 penggarap 1.125 5.300 

29 48 SMA 0,55 15 3 Pemilik 1.250 5.300 

30 46 SD 0,35 10 5 penggarap 750 5.300 

31 30 SMP 0,35 8 4 penggarap 625 5.300 

32 27 SMA 0,35 5 2 penggarap 500 5.300 

33 40 SMA 0,4 10 4 penggarap 1.050 5.300 

34 47 SD 0,6 12 3 penggarap 1.250 5.300 

35 65 SD 0,43 45 2 penggarap 1.000 5.300 

36 67 
Tidak 

sekolah 
2 55 1 Pemilik 5.000 5.300 

37 57 
Tidak 

sekolah 
1 40 1 Pemilik 3.500 5.300 

38 48 SD 0,5 20 5 Pemilik 2.500 5.300 

39 35 SMP 0,3 15 5 Pemilik 1.000 5.300 

40 67 SD 0,1 45 5 penggarap 400 5.300 

Jumlah 1.997 252 12 968 132   62.325 212.000 

Rata-

Rata 
49.925 6.3 0.3 24.2 3.3   1.558,13 5.300 
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lampiran 2. Input Usahatani Padi 

 
          

No 
luas  

Benih 
penggunaan Pupuk Total 

pestisida 
pajak 

irigasi 
sampel 

lahan Urea Phonska Biaya 
Lahan 

  Ha Kg Rp Rp Kg Rp Rp Kg Rp Rp Rp liter Rp Rp Rp 

1 1 25 15.000 375.000 200 3.000 600.000 100 3.000 300000        900.000.00  3 186.000 0 300.000 

2 0,25 7 15.000 105.000 100 2..600 260.000 50 3.000 150000        410.000.00  2 118.000 0 75.000 

3 0,4 9 15.000 135.000 150 2.600 390.000 150 3.000 450000        840.000.00  2 118.000 0 120.000 

4 0,3 8 15.000 120.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150000        280.000.00  2 118.000 0 90.000 

5 2 50 15.000 750.000 400 2.600 1.040.000 250 3.000 750000     1.790.000.00  2 168.000 1.800.000 600.000 

6 1 25 15.000 375.000 250 2.600 650.000 150 2.500 375000     1.025.000.00  2 118.000 0 300.000 

7 0,5 8 15.000 120.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150000        280.000.00  2 118.000 0 150.000 

8 0,5 12 15.000 180.000 50 3.000 150.000 50 3.000 150000        300.000.00  2 118.000 0 150.000 

9 0,85 20 15.000 300.000 200 2.600 520.000 100 3.000 300000        820.000.00  2 118.000 765.000 255.000 

10 0,3 8 15.000 120.000 100 2.600 260.000 50 3.100 155000        415.000.00  2 118.000 0 90.000 

11 0,5 10 15.000 150.000 100 2.600 260.000 100 2.500 250.000         510.000.00   2 118.000 0 150.000 

12 
0,18 5 15.000 75.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000        410.000.00  2 118.000 0 54.000 

13 0,35 9 15.000 135.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000        280.000.00  2 118.000 0 105.000 

14 0,7 18 15.000 270.000 200 2.600 520.000 100 3.000 300.000         820.000.00  2 118.000 0 210.000 

15 0,06 3 15.000 45.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000        410.000.00  2 118.000 54.000 18.000 

16 1 25 15.000 375.000 200 3.000 600.000 100 3.000 300.000        900.000.00  2 118.000 900.000 300.000 

17 0,3 7 15.000 105.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000        280.000.00  2 118.000 0 90.000 

18 0,22 6 15.000 90.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000        410.000.00  2 118.000 0 66.000 

19 2 50 15.000 750.000 400 2.600 1.040.000 200 3.000 600.000     1.640.000.00  3 186.000 1.800.000 600.000 

20 0,8 20 15.000 300.000 150 2.600 390.000 100 3.000 300.000        690.000.00  2 118.000 720.000 240.000 

21 0,32 10 15.000 150.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000         410.000.00  0 0 0 96.000 
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22 2 50 15.000 750.000 400 3.000 1.200.000 200 2.500 500.000     1.700.000.00  3 186.000 0 600.000 

23 0,45 10 15.000 150.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000        280.000.00  2 118.000 0 135.000 

24 0,4 10 15.000 150.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000         410.000.00  2 118.000 0 120.000 

25 0,5 12 15.000 180.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000        280.000.00  2 118.000 0 150.000 

26 0,3 6 15.000 90.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000         280.000.00  2 118.000 0 90.000 

27 0,7 17 15.000 255.000 50 3.000 150.000 50 3.000 150.000         300.000.00  2 118.000 0 210.000 

28 0,5 12 15.000 180.000 200 3.000 600.000 100 3.000 300.000         900.000.00  2 118.000 0 150.000 

29 0,55 20 30.000 600.000 150 2.600 390.000 100 3.000 300.000         690.000.00  2 118.000 495.000 165.000 

30 0,35 12 15.000 180.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000         280.000.00  2 118.000 0 105.000 

31 0,35 10 15.000 150.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000         410.000.00  2 118.000 0 105.000 

32 0,35 7 15.000 105.000 100 2.600 260.000 50 2.500 125.000         385.000.00  2 118.000 0 105.000 

33 0,4 10 15.000 150.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000         280.000.00  2 118.000 0 120.000 

34 0,6 15 23.000 345.000 150 2.600 390.000 150 3.000 450.000         840.000.00  2 118.000 0 180.000 

35 0,43 12 23.000 276.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000         410.000.00  2 118.000 0 129.000 

36 2 50 15.000 750.000 400 2.600 1.040.000 200 3.000 600.000      1.640.000.00  4 218.000 1.800.000 600.000 

37 1 25 15.000 375.000 200 2.600 520.000 100 2.500 250.000         770.000.00  3 186.000 900.000 300.000 

38 0,5 12 15.000 180.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000         410.000.00  2 118.000 450.000 150.000 

39 0,3 8 15.000 120.000 100 2.600 260.000 50 3.000 150.000         410.000.00  2 118.000 270.000 90.000 

40 0,1 5 15.000 75.000 50 2.600 130.000 50 3.000 150.000       280.000.00  2 118.000 0 30.000 

Jumlah 12 638 631.000 10.086.000 5.55 106.400 14.870.000 3400 117.600 9.905.000 24.777.000,00 85 5024 9.954.000 7.593.000 

Rata-rata 0.3 16 15.775 252.150 138.75 2.660 371.750 85 2.940 247.625 619.375,00 2.125 125.600 248.850 189.825 
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Lampiran 3. Penggunaan dan Biaya Penyusutan Alat 

  
 

         
No 

Luas 

Lahan 
CANGKUL 

Sampel (Ha) 
Jumlah harga beli total harga 

umur (tahun) nilai 

residu 
penyusutan 

    pakai ekonomi 

1 1 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

2 0,25 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

3 0,4 1 70.000 70.000 2 4 17.500 35.000 

4 0,3 1 50.000 50.000 1 4 12.500 37.500 

5 2 2 50.000 100.000 3 4 12.500 12.500 

6 1 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

7 0,5 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

8 0,5 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

9 0,85 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

10 0,3 1 50.000 50.000 4 4 12.500 0 

11 0,5 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

12 0,18 2 70.000 140.000 4 4 17.500 0 

13 0,35 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

14 0,7 2 50.000 100.000 2 4 12.500 25.000 

15 0,06 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

16 1 2 50.000 100.000 2 4 12.500 25.000 

17 0,3 1 50.000 50.000 4 4 12.500 0 

18 0,22 1 50.000 50.000 1 4 12.500 37.500 

19 2 2 70.000 140.000 4 4 17.500 0 

20 0,8 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

21 0,32 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

22 2 1 60.000 60.000 2 4 15.000 30.000 

23 0,45 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

24 0,4 1 50.000 50.000 4 4 12.500 0 

25 0,5 1 55.000 55.000 4 4 13.750 0 

26 0,3 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

27 0,7 1 55.000 55.000 2 4 13.750 27.500 

28 0,5 1 50.000 50.000 1 4 12.500 37.500 

29 0,55 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

30 0,35 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

31 0,35 1 70.000 70.000 3 4 17.500 17.500 

32 0,35 1 50.000 50.000 1 4 12.500 37.500 

33 0,4 2 50.000 100.000 1 4 12.500 37.500 

34 0,6 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

35 0,43 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

36 2 1 60.000 60.000 4 4 15.000 0 

37 1 1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

38 0,5 1 70.000 70.000 2 4 17.500 35.000 

39 0,3 1 50.000 50.000 1 4 12.500 37.500 

40 0,1 1 50.000 50.000 3 4 12.500 12.500 

Jumlah 12 46 2.130.000 2.470.000 102 160 532.500 757.500 

Rata-

rata 
0.3 1.15 53.250 61.750 2.55 4 13.312.5 1.8937.5 
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SABIT 

Jumlah  harga beli total harga 
umur (tahun) 

nili residu penyusutan 
pakai ekonomi 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 30.000 30.000 2 4 7.500 15.000 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

2 25.000 50.000 2 4 6250 12.500 

1 15.000 15.000 1 4 3750 11.250 

1 30.000 30.000 1 4 7500 22.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 3 4 3.750 3.750 

1 20000 20.000 1 4 3.750 15.000 

1 15.000 15.000 2 4 3.750 7.500 

2 15.000 30.000 1 4 3.750 11.250 

1 50.000 50.000 2 4 12.500 25.000 

2 15.000 30.000 2 4 3.750 7.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

2 20.000 40.000 2 4 5.000 10.000 

1 25.000 25.000 1 4 6.250 18.750 

1 15.000 15.000 2 4 3.750 7.500 

2 30.000 60.000 1 4 7.500 22.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 2 4 3.750 7.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 30.000 30.000 1 4 7.500 22.500 

1 25.000 25.000 1 4 6.250 18.750 

1 15.000 15.000 2 4 3.750 7.500 

1 50.000 50.000 1 4 12.500 37.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 3 4 3.750 3.750 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 2 4 3.750 7.500 

1 50.000 20.000 1 4 12.500 37.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 2 4 3.750 7.500 

1 20.000 20.000 1 4 5.000 15.000 

2 25.000 50.000 2 4 6.250 12.500 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

1 15.000 15.000 3 4 3.750 3.750 

1 15.000 15.000 1 4 3.750 11.250 

46 820.000 4.790.000 58 160 5.125 522.750 

1.15 111.625 119.750 1.45 4 27.906,25 71.160.938 
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SPRAYER 
Total Biaya 

Jumlah harga beli total harga 
umur (tahun) nilai 

residu 
penyusutan 

pakai ekonomi (Rp) 

1 700.000 700.000 2 4 175.000 350.000 373.750 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 173.750 

1 600.000 600.000 1 4 150.000 450.000 500.000 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 373.750 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 550.000 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 186.250 

1 600.000 600.000 2 4 150.000 300.000 335.000 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 348.750 

1 700.000 700.000 3 4 175.000 175.000 191.250 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 165.000 

1 600.000 600.000 1 4 150.000 450.000 482.500 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 336.250 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 575.000 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 182.500 

1 600.000 600.000 1 4 150.000 450.000 473.750 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 360.000 

1 700.000 700.000 3 4 175.000 175.000 193.750 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 195.000 

1 600.000 600.000 1 4 150.000 450.000 472.500 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 361.250 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 545.000 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 191.250 

1 600.000 600.000 1 4 150.000 450.000 473.750 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 347.500 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 543.750 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 170.000 

1 700.000 700.000 2 4 175.000 350.000 415.000 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 373.750 

1 700.000 700.000 3 4 175.000 175.000 191.250 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 561.250 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 175.000 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 400.000 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 573.750 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 186.250 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 170.000 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 340.000 

1 700.000 700.000 1 4 175.000 525.000 562.500 

1 600.000 600.000 3 4 150.000 150.000 196.250 

1 600.000 600.000 1 4 150.000 450.000 491.250 

1 650.000 650.000 2 4 162.500 325.000 348.750 

40 25.700.000 10.28.000.000 81 160 160.625 12.689.375 14.086.250 

1 642.500 642.500 2.025 4 160.625 317.234.375 352.156.25 
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Lampiran 4. Penggunaan dan Biaya Tenaga Kerja 

      No LuasLahan Olah Tanah Penyemaian Tanam Pemupukan 

Sampel (Ha) HOK Biaya (Rp) HOK Biaya (Rp) HOK Biaya (Rp) HOK Biaya (Rp) 

1 1 3 500.000 1 0 2 100.000 1 15.000 

2 0,25 4 200.000 1 50.000 1 100.000 1 20.000 

3 0,4 3 400.000 1 30.000 1 200.000 1 30.000 

4 0,3 3 500.000 1 50.000 1 250.000 1 10.000 

5 2 7 650.000 1 40.000 4 2.000.000 1 40.000 

6 1 3 500.000 1 50.000 1 100.000 1 15.000 

7 0,5 3 500.000 1 50.000 1 200.000 1 30.000 

8 0,5 3 500.000 1 45.000 1 250.000 1 20.000 

9 0,85 3 600.000 1 50.000 1 300.000 1 25.000 

10 0,3 3 400.000 1 50.000 1 300.000 1 20.000 

11 0,5 3 500.000 1 35.000 1 350.000 1 0 

12 0,18 3 200.000 1 50.000 1 100.000 1 10.000 

13 0,35 3 600.000 1 50.000 1 150.000 1 20.000 

14 0,7 3 500.000 1 50.000 1 350.000 1 25.000 

15 0,06 3 500.000 1 50.000 1 100.000 1 20.000 

16 1 3 25.000 1 0 1 150.000 1 20.000 

17 0,3 3 200.000 1 50.000 1 100.000 1 25.000 

18 0,22 3 350.000 1 40.000 1 200.000 1 20.000 

19 2 4 25.000 1 50.000 2 600.000 1 30.000 

20 0,8 4 50.000 1 50.000 1 350.000 1 20.000 

21 0,32 3 50.000 1 25.000 1 200.000 1 30.000 

22 2 3 500.000 1 50.000 3 500.000 1 30.000 
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23 0,45 3 300.000 1 50.000 1 100.000 1 20.000 

24 0,4 3 400.000 1 50.000 1 200.000 1 15.000 

25 0,5 3 600.000 1 40.000 1 250.000 1 0 

26 0,3 3 25.000 1 50.000 1 100.000 1 15.000 

27 0,7 3 600.000 1 50.000 1 150.000 1 15.000 

28 0,5 3 400.000 1 50.000 1 100.000 1 20.000 

29 0,55 3 50.000 1 35.000 1 200.000 1 20.000 

30 0,35 3 500.000 1 50.000 1 100.000 1 30.000 

31 0,35 3 400.000 1 45.000 1 150.000 1 25.000 

32 0,35 3 450.000 1 0 1 100.000 1 15.000 

33 0,4 3 500.000 1 50.000 1 200.000 1 12.000 

34 0,6 3 25.000 1 50.000 1 100.000 1 10.000 

35 0,43 3 25.000 1 50.000 1 150.000 1 20.000 

36 2 3 500.000 1 40.000 1 100.000 1 0 

37 1 3 400.000 1 50.000 1 150.000 1 25.000 

38 0,5 3 25.000 1 50.000 1 100.000 1 30.000 

39 0,3 3 500.000 1 30.000 1 100.000 1 30.000 

40 0,1 3 400.000 1 50.000 1 150.000 1 15.000 

Jumlah 12 127 14.350.000 40 1.705.000 47 9.450.000 40 792.000 

Rata-rata 0.3 3.175 358.750 1 42.625 1.175 236.250 1 19.800 
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Pengendalian Hama Penyiangan Panen Transportasi Total Biaya 

HOK Biaya (Rp) HOK Biaya (Rp) HOK Biaya (Rp) Rp Rp 

1 20.000 2 0 1 1.060.000 50.000 1.745.000 

1 12.000 1 15.000 1 265.000 100.000 762.000 

1 12.000 1 20.000 1 397.500 100.000 1.189.500 

1 15.000 1 25.000 1 397.500 150.000 1.397.500 

1 25.000 2 15.000 1 1.590.000 500.000 4.860.000 

1 15.000 1 15.000 1 795.000 100.000 1.590.000 

1 20.000 1 15.000 1 530.000 100.000 1.445.000 
1 25.000 1 20.000 1 662.500 20.000 1.542.500 

1 15.000 1 15.000 1 795.000 100.000 1.900.000 

1 20.000 1 0 1 265.000 0 1.055.000 

1 20.000 1 15.000 1 530.000 150.000 1.600.000 

1 15.000 2 12.000 1 132.500 100.000 619.500 

1 20.000 1 12.000 1 397.500 100.000 1.349.500 

1 15.000 1 25.000 1 662.500 100.000 1.727.500 

1 50.000 1 20.000 1 132.500 100.000 972.500 

1 15.000 1 20.000 1 927.500 100.000 1.257.500 

1 12.000 1 25.000 1 265.000 0 677.000 

1 25.000 1 20.000 1 132.500 100.000 887.500 
1 25.000 2 20.000 1 1.325.000 300.000 2.375.000 

1 20.000 1 0 1 662.500 100.000 1.252.500 

1 30.000 1 15.000 1 265.000 150.000 765.000 

1 35.000 2 12.000 1 1.457.500 100.000 2.684.500 

1 30.000 1 20.000 1 530.000 100.000 1.150.000 

1 15.000 1 20.000 1 530.000 100.000 1.330.000 

1 20.000 1 15.000 1 662.500 0 1.587.500 

1 15.000 1 30.000 1 132.500 100.000 467.500 

1 20.000 1 40.000 1 795.000 200.000 1.870.000 

1 20.000 1 15.000 1 530.000 100.000 1.235.000 

1 30.000 2 15.000 1 662.500 100.000 1.112.500 

1 45.000 1 50.000 1 397.500 100.000 1.272.500 
1 15.000 1 50.000 1 265.000 250.000 1.200.000 

1 40.000 1 20.000 1 265.000 100.000 990.000 
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1 10.000 1 30.000 1 530.000 100.000 1.432.000 

1 20.000 1 25.000 1 662.500 300.000 1.192.500 

1 10.000 1 15.000 1 530.000 100.000 900.000 

1 20.000 1 20.000 1 1.325.000 0 2.005.000 

1 10.000 1 15.000 1 927.500 150.000 1.727.500 

1 20.000 1 20.000 1 662.500 100.000 1.007.500 

1 20.000 1 40.000 1 265.000 100.000 1.085.000 

1 15.000 1 0 1 132.500 100.000 862.500 

40 836.000 46 776.000 40 23.452.500 4.720.000 56.081.500 

1 20.900 1.15 19.400 1 586.312.5 118.000 1.402.037.5 
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Lampiran 5. Total Biaya Produksi  
   

 
   no luas Rp/MT Rp/MT 

Biaya Total 

(Rp/MT) sampel lahan 
Penyusutan 

Alat 

Biaya 

Benih 

Biaya 

Lahan 

Biaya 

Irigasi 

Biaya 

pestisida 

Biaya 

Pupuk 

Biaya 

Tenaga 

Kerja 

1 1 373.750 375.000 0 300.000 186.000 900.000 1.745.000 3.943.750 
2 0,25 173.750 105.000 0 75.000 118.000 410.000 762.000 1.647.750 

3 0,4 500.000 135.000 0 120.000 118.000 840.000 1.189.500 2.909.500 

4 0,3 373.750 120.000 0 90.000 118.000 280.000 1.397.500 2.386.250 
5 2 550.000 750.000 1.800.000 600.000 168.000 1.790.000 4.860.000 10.850.000 

6 1 186.250 375.000 0 300.000 118.000 1.025.000 1.590.000 3.726.250 

7 0,5 335.000 120.000 0 150.000 118.000 280.000 1.445.000 2.455.000 
8 0,5 348.750 180.000 0 150.000 118.000 300.000 1.542.500 2.651.250 

9 0,85 191.250 300.000 765.000 255.000 118.000 820.000 1.900.000 4.353.250 

10 0,3 165.000 120.000 0 90.000 118.000 415.000 1.055.000 1.970.000 

11 0,5 482.500 150.000 0 150.000 118.000 510.000 1.600.000 3.017.500 
12 0,18 336.250 75.000 0 54.000 118.000 410.000 619.500 1.619.750 

13 0,35 575.000 135.000 0 105.000 118.000 280.000 1.349.500 2.574.500 

14 0,7 182.500 270.000 0 210.000 118.000 820.000 1.727.500 3.340.000 
15 0,06 473.750 45.000 54.000 18.000 118.000 410.000 972.500 2.098.250 

16 1 360.000 375.000 900.000 300.000 118.000 900.000 1.257.500 4.342.500 

17 0,3 193.750 105.000 0 90.000 118.000 280.000 677.000 1.467.750 

18 0,22 195.000 90.000 0 66.000 118.000 410.000 887.500 1.778.500 
19 2 472.500 750.000 1.800.000 600.000 186.000 1.640.000 2.375.000 8.137.500 

20 0,8 361.250 300.000 720.000 240.000 118.000 690.000 1.252.500 3.688.750 

21 0,32 545.000 150.000 0 96.000 0 410.000 765.000 2.091.000 
22 2 191250 750.000 0 600.000 186.000 1.700.000 2.684.500 6.445.750 

23 0,45 473750 150.000 0 135.000 118.000 280.000 1.150.000 2.310.750 

24 0,4 347.500 150.000 0 120.000 118.000 410.000 1.330.000 2.482.500 
25 0,5 543.750 180.000 0 150.000 118.000 280.000 1.587.500 2.866.250 

26 0,3 170.000 90.000 0 90.000 118.000 280.000 467.500 1.222.500 



51 

 

 

 

 

 

27 0,7 415.000 255.000 0 210.000 118.000 300.000 1.870.000 3.175.000 

28 0,5 373.750 180.000 0 150.000 118.000 900.000 1.235.000 2.968.750 

29 0,55 191.250 600.000 495.000 165.000 118.000 690.000 1.112.500 3.378.750 
30 0,35 561.250 180.000 0 105.000 118.000 280.000 1.272.500 2.523.750 

31 0,35 175.000 150.000 0 105.000 118.000 410.000 1.200.000 2.170.000 

32 0,35 400.000 105.000 0 105.000 118.000 385.000 990.000 2.115.000 
33 0,4 573.750 150.000 0 120.000 118.000 280.000 1.432.000 2.680.750 

34 0,6 186.250 345.000 0 180.000 118.000 840.000 1.192.500 2.868.750 

35 0,43 170.000 276.000 0 129.000 118.000 410.000 900.000 2.015.000 

36 2 340.000 750.000 1.800.000 600.000 218.000 1.640.000 2.005.000 7.635.000 
37 1 562.500 375.000 900.000 300.000 186.000 770.000 1.727.500 4.895.000 

38 0,5 196.250 180.000 450.000 150.000 118.000 410.000 1.007.500 2.523.750 

39 0,3 491.250 120.000 270.000 90.000 118.000 410.000 1.085.000 2.591.250 
40 0,1 348.750 75.000 0 30.000 118.000 280.000 862.500 1.721.250 

Jumlah 12 14.086.250 10.086.000 9.954.000 7.593.000 5.024.000 24.775.000 56.081.500 127.559.750 

Rata-

rata 
0.3 352.156.25 252.150 248.850 189.825 125.600 619.375 1.402.037.5 3.189.993,75 
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Lampiran 6. Total Penerimaan  

No 
Luas 

Lahan 
Produksi 

(Kg) 

Harga Total  

Sampel (Ha) (Rp) (Rp/Kg/MT) 

1 1 2.000 5.300 10.600.000 

2 0,25 500 5.300 2.650.000 

3 0,4 750 5.300 3.975.000 

4 0,3 750 5.300 3.975.000 

5 2 6.000 5.300 31.800.000 

6 1 1.500 5.300 7.950.000 

7 0,5 1.125 5.300 5.962.500 

8 0,5 1.250 5.300 6.625.000 

9 0,85 3.000 5.300 15.900.000 

10 0,3 625 5.300 3.312.500 

11 0,5 1.125 5.300 5.962.500 

12 0,18 375 5.300 1.987.500 

13 0,35 750 5.300 3.975.000 

14 0,7 1.250 5.300 6.625.000 

15 0,06 500 5.300 2.650.000 

16 1 3.750 5.300 19.875.000 

17 0,3 500 5.300 2.650.000 

18 0,22 450 5.300 2.385.000 

19 2 5.000 5.300 26.500.000 

20 0,8 2.750 5.300 14.575.000 

21 0,32 625 5.300 3.312.500 

22 2 2.750 5.300 14.575.000 

23 0,45 1.000 5.300 5.300.000 

24 0,4 1.000 5.300 5.300.000 

25 0,5 1.250 5.300 6.625.000 

26 0,3 375 5.300 1.987.500 

27 0,7 1.625 5.300 8.612.500 

28 0,5 1.125 5.300 5.962.500 

29 0,55 1.250 5.300 6.625.000 

30 0,35 750 5.300 3.975.000 

31 0,35 625 5.300 3.312.500 

32 0,35 500 5.300 2.650.000 

33 0,4 1.050 5.300 5.565.000 

34 0,6 1.250 5.300 6.625.000 

35 0,43 1.000 5.300 5.300.000 

36 2 5.000 5.300 26.500.000 

37 1 3.500 5.300 18.550.000 

38 0,5 2.500 5.300 13.250.000 

39 0,3 1.000 5.300 5.300.000 

40 0,1 400 5.300 2.120.000 

Jumlah 12 62.325 212.000 331.382.500 

Rata-

rata 
0.3 1.558,13 5.300 8.284.562,50 
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Lampiran 7. Total Pendapatan Usahatani Padi 

 

     
No 

Luas 

Lahan 
Penerimaan 

(Rp) 

Biaya Produksi 

(Rp) 

Pendapatan 

Bersih 

Sampel (Ha) (Rp) 

1 1 10.600.000 3.943.750 6.656.250 

2 0,25 2.650.000 1.647.750 1.002.250 

3 0,4 3.975.000 2.909.500 1.065.500 

4 0,3 3.975.000 2.386.250 1.588.750 

5 2 31.800.000 10.850.000 20.950.000 

6 1 7.950.000 3.726.250 4.223.750 

7 0,5 5.962.500 2.455.000 3.507.500 

8 0,5 6.625.000 2.651.250 3.973.750 

9 0,85 15.900.000 4.353.250 11.546.750 

10 0,3 3.312.500 1.970.000 1.342.500 

11 0,5 5.962.500 3.017.500 2.945.000 

12 0,18 1.987.500 1.619.750 367.750 

13 0,35 3.975.000 2.574.500 1.400.500 

14 0,7 6.625.000 3.340.000 3.285.000 

15 0,06 2.650.000 2.098.250 551.750 

16 1 19.875.000 4.342.500 15.532.500 

17 0,3 2.650.000 1.467.750 1.182.250 

18 0,22 2.385.000 1.778.500 606.500 

19 2 26.500.000 8.137.500 18.362.500 

20 0,8 14.575.000 3.688.750 10.886.250 

21 0,32 3.312.500 2.091.000 1.221.500 

22 2 14.575.000 6.445.750 8.129.250 

23 0,45 5.300.000 2.310.750 2.989.250 

24 0,4 5.300.000 2.482.500 2.817.500 

25 0,5 6.625.000 2.866.250 3.758.750 

26 0,3 1.987.500 1.222.500 765.000 

27 0,7 8.612.500 3.175.000 5.437.500 

28 0,5 5.962.500 2.968.750 2.993.750 

29 0,55 6.625.000 3.378.750 3.246.250 

30 0,35 3.975.000 2.523.750 1.451.250 

31 0,35 3.312.500 2.170.000 1.142.500 

32 0,35 2.650.000 2.115.000 535.000 

33 0,4 5.565.000 2.680.750 2.884.250 

34 0,6 6.625.000 2.868.750 3.756.250 

35 0,43 5.300.000 2.015.000 3.285.000 

36 2 26.500.000 7.635.000 18.865.000 

37 1 18.550.000 4.895.000 13.655.000 

38 0,5 13.250.000 2.523.750 10.726.250 

39 0,3 5.300.000 2.591.250 2.708.750 

40 0,1 2.120.000 1.721.250 398.750 

Jumlah 12 331.382.500 127.559.750 203.822.750 

Rata-

rata 
0.3 8.284.562,5 3.189.993,75 5.094.568,75 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. 

Y X1 X2 X3 X4 

6.656.250 51 1 27 1 

1.002.250 53 0 45 0,25 

1.065.500 36 1 10 0,4 

1.588.750 38 1 8 0,3 

20.950.000 75 1 60 2 

4.223.750 42 1 8 1 

3.507.500 59 1 20 0,5 

3.973.750 35 1 8 0,5 

11.546.750 56 1 10 0,85 

1.342.500 38 1 10 0,3 

2.945.000 46 1 20 0,5 

367.75 60 1 40 0,18 

1.400.500 45 3 10 0,35 

3.285.000 51 3 20 0,7 

551.75 60 1 30 0,06 

15.532.500 56 1 40 1 

1.182.250 33 1 8 0,3 

606.5 42 1 25 0,22 

18.362.500 68 0 50 2 

10.886.250 46 3 10 0,8 

1.221.500 49 3 9 0,32 

8.129.250 72 0 55 2 

2.989.250 60 0 50 0,45 

2.817.500 48 1 15 0,4 

3.758.750 52 1 35 0,5 

765 50 1 30 0,3 

5.437.500 46 1 15 0,7 

2.993.750 53 3 20 0,5 

3.246.250 48 3 15 0,55 

1.451.250 46 1 10 0,35 

1.142.500 30 2 8 0,35 

535 27 3 5 0,35 

2.884.250 40 3 10 0,4 

3.756.250 47 1 12 0,6 

3.285.000 65 1 45 0,43 

18.865.000 67 0 55 2 
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13.655.000 57 0 40 1 

10.726.250 48 1 20 0,5 

2.708.750 35 2 15 0,3 

398.75 67 1 45 0,1 

ln-Y ln-X1 ln-X2 ln-X3 ln-X4 

15.73 3.93 0 3.3 0 

13.82 3.97 1.39 3.81 3.22 

13.89 3.58 0 2.3 1.39 

14.28 3.64 0 2.08 1.1 

16.87 4.32 1.39 4.09 0.69 

15.29 3.74 0 2.08 0 

15.07 4.08 0 3 1.61 

15.2 3.56 0 2.08 1.61 

16.26 4.03 0 2.3 4.44 

14.12 3.64 0 2.3 1.1 

14.9 3.83 0 3 1.61 

12.83 4.09 0 3.69 2.89 

14.16 3.81 0.69 2.3 3.56 

15.01 3.93 1.1 3 1.95 

13.23 4.09 0 3.4 1.79 

16.57 4.03 0 3.69 0 

13.99 3.5 0 2.08 1.1 

13.34 3.74 0 3.22 3.09 

16.74 4.22 1.39 3.91 0.69 

16.2 3.83 1.1 2.3 2.08 

14.11 3.89 1.1 2.2 3.47 

15.95 4.28 1.39 4.01 0.69 

14.91 4.09 1.39 3.91 3.81 

14.85 3.87 1.39 2.71 1.39 

15.14 3.95 0 3.56 1.61 

13.56 3.91 0 3.4 1.1 

15.51 3.83 0 2.71 1.95 

14.92 3.97 1.1 3 1.61 

15 3.87 1.1 2.71 4.01 

14.19 3.83 0 2.3 3.56 
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Variables Entered/Removeda
a 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed 
Method 

1 luas lahan     Enter 

  Tingkat Pendidikan       

  umur, Lama berusahatanib       

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. All requested variables entered. 

 

 

13.96 3.4 0.69 2.08 3.56 

13.21 3.3 1.1 1.61 3.56 

14.88 3.69 1.1 2.3 1.39 

15.14 3.85 0 2.48 1.79 

15.01 4.17 0 3.81 3.76 

16.77 4.2 1.39 4.01 0.69 

16.44 4.04 1.39 3.69 0 

16.19 3.87 0 3 1.61 

14.78 3.56 0.69 2.71 1.1 

12.91 4.2 0 3.81 0 

Tingkat pendidikan (X2) 

0 = tidak sekolah 

1 = SD 

2 = SMP 

3 = SMA 
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Model Summary 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t sig 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.419 3.677   1.474 .149     

umur 3.035 
1.195 .653 2.541 .016 .278 

3.60
0 

tingkat 
pendidikan .533 

.258 .291 2.066 .046 .922 
1.08

4 

lama 
berusahatani -.687 

.413 -.439 
-

1.662 
.105 .263 

3.80
8 

luas lahan -.313 
.124 -.360 

-

2.522 
.016 .899 

1.11

2 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

       

ANOVA 

 

Model Sum of Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 17.298 4 4.324 4.869 .003b 

Residual 31.082 35 .888   

Total 48.380 39     

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Luas Lahan, Tingkat Pendidikan, Umur, Lama 

Berusahatani 
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Lampiran 9. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Pewawancara/Enumerator : ……………………… 

No. Sampel : ……………………… 

Tanggal Pewawancara : ……………………… 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama : ……………… 

2. Umur : ……………… tahun 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki/wanita 

4. Pendidikan terakhir : SD/SLTP/SLTA/D3/Sarjana 

5. Jumlah Tanggungan keluarga : ………………. Orang 

6. Pengalaman Berusahatani : ………………. Tahun 

7. Luas Lahan Garapan/Ditanam : ………………. Ha 

8. Status Pemilikan Lahan : Pemilik/Penyewa/Penggarap (bagi hasil) 

9. Pekerjaan Pokok : ................................ 

10. Desa/Kecamatan : ................................ 

11. Kabupaten : ................................ 

 

 

 

II. ANALISIS USAHATANI  

Pertanyaan Satuan 

(unit) 

Jumlah 

(unit) 

Harga 

(Rp/unit) 

1. Jenis Tanaman Padi - - 

2. Produksi  kg   

3. Produksi yang diharapkan kg   

4. Harga Padi/Gabah  Rp/kg   

5. Harga Padi/Gabah diharapkan Rp/kg   

6. Biaya Usatahatani (Rp) :    

    a. Benih  Rp/kg   

    b. Pupuk Urea  Rp/kg   

    c. Pupuk SP18  Rp/kg   
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    d. Pupuk KCl  Rp/kg   

    e. Pupuk Phonska  Rp/kg   

    f. Pestisida  Rp/lt   

    g. Pajak Lahan  Rp   

    h. Retribusi  Rp   

7. Biaya Tenaga Kerja (Rp) :    

    1. Mengolah tanah 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga 

        c. Tenaga kerja mesin 

 

HKO 

HKO 

HKM 

  

    2. Penyemaian 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga 

 

HKO 

HKO 

  

    3. Tanam 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga  

 

HKO 

HKO 

  

    4. Pemupukan 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga 

 

HKO 

HKO 

  

    5. Pengendalian HPT 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga 

 

HKO 

HKO 

  

    6. Penyiangan 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga 

 

HKO 

HKO 

  

    7. Panen 

        a. Tenaga kerja dalam keluarga 

        b. Tenaga kerja luar keluarga 

        c. Tenaga kerja mesin 

 

HKO 

HKO 

HKM 

  

    8. Transportasi    

    9. Pasca panen    

   10. Biaya lain-lain    

 

 

III. Penyusutan Alat 

 

Nama alat Harga Beli 

(Rp) 

Jumlah 

(unit) 

Umur Pakai 

(tahun) 

Nilai 

(Rp) 

a. Cangkul     

b. Parang     

c. Sabit     

d. Tangki/Sprayer     

e. .....................     

f. .....................     

g. .....................     
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Lampiran 10. Dokumentasi penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyuratan ke kantor kelurahan 

 

 
Gambar 2. Penyuratan serta wawancara bersama Koordinator BPP Lau 
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Gambar 3. Wawancara dengan penyuluh pertanian Kelurahan Allepolea 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan petani di Kelurahan Allepolea 
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Gambar 5. Wawancara dengan petani di Kelurahan Allepolea 

 

 

 
 

 

Gambar 6. Wawancara dengan petani di Kelurahan Allepolea 
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Gambar 7. Wawancara dengan petani di Kelurahan Allepolea 

 

 
Gambar 8. Wawancara dengan petani di Kelurahan Allepolea 
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Lampiran 11. Tabel F
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Lampiran 12. Tabel t 
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